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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia

No0.158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis

kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana

terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu

sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan

dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Lain Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. Sq S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
z Ha H Ha (dengan titik di

\Y




bawah)

z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
Zei (dengan titik di
2 Zal Z
atas)
D Ra Er
J Zai Zet
o Sin Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za V4
bawah)
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En




3 Wau W We

] Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vocal panjang

= a I=a
1= ¢ I= ai = i
I=u s=au s=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :
beasl e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
d.hlé  ditulis Fatimah
4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh
L ditulis rabbana
B ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata

sandang

yang

diikuti

oleh “huruf

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /1/

diganti dengan hururf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol Ditulis Asy-syamsu

da )l Ditulis ar-rojulu

Bl Ditulis As-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf

gomariyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang

Contoh :
el Ditulis al-gamar
| Ditulis al-badi
Joall Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan

tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh
Syl Ditulis Umirtu
&g Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Anggraini, Fatimah. 2024. “Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan
Karakter Moderat Siswa di MI NU Takhassus Karangjati
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Fakultas
/ Jurusan: Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan / Pendidikan
Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Mohammad Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), Karakter Moderat

Moderat berarti menghindari perilaku yang ekstrem atau
pengungkapan yang ekstrem dan lebih memilih kearah jalan tengah
dengan mempertimbangkan pandangan pihak lain. Moderat mempunyai
arti yang sama dengan moderasi, yakni pengurangan kekerasan atau
penghindaran keekstreman. Moderat dalam istilah Arab dikenal dengan
kata tawassuth, At-tawazun atau al-wasathiyyah yang berarti jalan
tengah diantara dua kutub yang saling berlawanan. Sikap tawassuth
berarti sikap yang berkaitan pada prinsip hidup yang menjunjung tinggi
perlakuan adil serta lurus di tengah jalan kehidupan bersama.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut: (1) Bagaimana karakter moderat siswa di Ml NU
Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan?.
(2) Bagaimana strategi guru PAI dalam menumbuhkan karakter
moderat siswa di Ml NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?. Tujuan penelitiannya: (1)  Mengetahui
bagaimana karakter moderat siswa di Ml NU Takhassus Karangjati
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. (2) Mengetahui
bagaimana strategi guru PAI dalam menumbuhkan karakter moderat
siswa di M1l NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MI NU Takhassus Karangjati
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Subjek penelitian ini
adalah guru PAI dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasannya Karakter

Xii



Moderat Siswa MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan sudah tertanam melalui pembiasaan-pembiasaan
yang diajarkan di kelas, diantaranya: setiap pulang sekolah seluruh
siswa harus bersalaman satu sama lain dan hampir seluruh siswa
memiliki kesadaran untuk saling mengingatkan temannya kemudian
beristighfar bersama-sama.

Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Karakter Moderat
Siswa MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan diantaranya: memberikan metode pengajaran yang sesuai
dengan pembentukan karakter dan ikut andil dalam pengawasan melalui
buku kendali siswa yang bekerjasama dengan wali kelas dan pihak
sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang serba kaya. Jumlah provinsi,
jumlah penduduk yang banyak serta jumlah agama yang plural.
Perbedaan dan persamaan yang ada merupakan rahmat dan
keluasan budaya yang dimiliki semakin beragam, maka semakin
luas pemahaman, toleransi, dan kekayaan intelektual yang dimiliki.
Dari sebaran keberagaman diatas maka dapat kita ketahui bangsa
Indonesia memiliki beragam perbedaan yang harus dirawat dan
dibingkai dalam satu wadah sebagai pengikat keberagaman
tersebut. Moderasi beragama adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan.

Lebih pada itu, sikap moderat dalam bingkai pemikiran Islam
adalah memberikan jaminan seluas-luasnya terhadap perlindungan
nilai-nilai kemanusiaan. Dalam bahasa lain bahwa peradaban
manusia itulah yang paling tinggi yang perlu dijunjung tinggi
bersama oleh semua kelompok, tanpa melihat agama, ras, dan
suku. Semuanya harus menjaga dan memperjuangkan nilai
kemanusiaan.

Dengan demikian, semua umat manusia atau umat beragama
diarahkan untuk dapat hidup berdampingan, dan menjauhi segala
bentuk kebencian dan permusuhan. Disaat yang sama nilai-nilai
universal seperti keadilan, kebebasan, dan persamaan harus
dijunjung tinggi, karena pada hakekatnya ketiga hal tersebut
merupakan ajaran yang sangat mulia dan merupakan inti dari
peradaban manusia. Berfikir moderat adalah suatu keharusan yang
melibatkan berbagai aspek. Karena bangsa ini adalah bangsa yang
beragama, kaya akan suku dan bahasa. Karena melalui dunia
pendidikan dipandang menjadi media yang tepat untuk



menanamkan karakter moderat bagi peserta didik melalui berbagai
kegiatan belajar dan mengajar*

Moderasi beragama di madrasah adalah program yang
refresentatif untuk ditanamkan kepada peserta didik. Guna
menanamkan sikap moderat, tentunya perlu ada strategi yang jitu
karena melihat berbagai hasil penelitian banyak peserta didik yang
berprilaku intoleran. Dengan demikian, moderasi beragama
sebagai bentuk ikhtiar dan alternatif menuju bangsa yang moderat
di tengah-tengah masyarakat yang beragam.

Moderasi beragama penting ditanamkan kepada siswa, jika
tidak ditanamkan sejak dini dikhawatirkan akan tertanam
pemahaman lain yang tentunya mengarah pada pemahaman
ekstrim, radikalisme, hingga diakhiri dengan perilaku terror.
Minimnya sekolah mengontrol sikap keberagaman siswa yang jika
melihat  perkembangannya cukup signifikan dan dapat
menyebabkan sikap intoleransi siswa. Sekolah/ Madrasah bisa saja
menjadi tempat diseminasi pada siswa untuk mengekspresikan
pemahamannya.?

Guru ialah tauladan bagi peserta didik. Menjadi tauladan suatu
acuan dalam kegiatan pembelajaran, ketika seorang guru tidak mau
menerima untuk memperbaikinya, maka telah mengurangi nilai
bermakna dalam pembelajaran. Peran tersebut patut dipahami
bukan menjadi beban, dengan keterampilan dan kerendahan hati
yang dimiliki akan memperkaya arti suatu pembelajaran. Sebagai
tauladan, tentu saja pribadi guru akan menjadi sorotan peserta
didik serta orang disekitar lingkungannya yang mengakuinya
sebagai guru.®

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk didiskusikan
para guru agar dapat meningkatkan kreasi belajar siswa yang mana

! Edy Sutrisno, Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan,
Jurnal Bisnis Islam Vol. 12 No.2, 2019. him. 335-336.

2 Elma Haryani, Pendidikan Moderasi Beragama Untuk Generasi Milenia:
Studi Kasus ‘Lone Wolf’ Pada Anak di Medan, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama
dan Keagamaan, 18 (2) 2020, him.148.

3 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 37.
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guru sebagai tauladan yang baik, (a) sikap dasar, bentuk psikologis
yang akan nampak dalam masalah-masalah penting seperti
keberhasilan, kegagalan pembelajaran, kebenaran hubungan antar
manusia, agama, dan diri; (b) gaya bicara, penggunaan bahasa
sebagai alat berfikir; (c) pakaian, merupakan perlengkapan pribadi
yang sangat penting dan menampakkan ekspresi seluruh
kepribadian; (d) hubungan kemanusiaan, intelektual, moral,
keindahan, terutama bagaimana berprilaku; (e) proses berfikir, cara
yang digunakan pikiran untuk menghadapi serta memecahkan
masalah; (f) gaya hidup secara umum.*

Para guru dapat menambahkan aspek-aspek lain yang sering
muncul dalam kehidupan bersama peserta didik. Hal ini untuk
menegaskan berbagai cara pada contoh-contoh yang diekspresikan
oleh guru sendiri dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Selain
menilai hasil belajar, guru juga harus bisa menilai dirinya sendiri,
baik sebagai perencana, pelaksana maupun penilaian program
pembelajaran. Dengan demikian, ia harus mempunyai pengetahuan
yang memadai tentanng penilaian program sebagaimana
memahami penilaian hasil belajar. Perlu di ingat bahwa penilaian
ialah alat untuk mencapai suatu tujuan.

Dalam hal ini, guru berperan untuk merencanakan strategi apa
yang harus dilakukan agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Strategi guru pendidikan agama Islam pada pembelajaran agama
Islam dalam pembentukan kepribadian muslim peserta didik.
Seorang guru harus mengetahui tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pendidik.

Guru disamping memiliki tugas mengajar, juga bertanggung
jawab terhadap pencapaian pembelajaran peserta didiknya
sehingga hasil penerapan strategi guru pendidikan agama Islam
pada pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan
kepribadian muslim peserta didik berdampak baik pada perilaku
religius, disiplin, dan menghargai sesama, namun masih perlu

4 Tyas Akbar Gumilar, Usaha Guru PAI Dalam Meningkatkan Religiulitas
Melalui Pendekatan Multiple Intelegenses siswa Kelas VII Di SMP Islam Terpadu
Alam Nurul Islam Yogyakarta, Jurnal Pendidikan, 2013, him. 45.



dilakukan perbaikan dan perhatian khusus dalam hal pembentukan
perilaku disiplin.® Dengan begitu sangat penting peran guru
pendidikan agama Islam dalam menyusun strategi dalam
menumbuhkan karakter moderat siswa dalam lembaga pendidikan,
terutama pada siswa madrasah.

Peneliti memilih lokasi penelitian di MI NU Takhassus
Karangjati dengan alasan karena tempat tersebut memiliki guru-
guru yang aktif melatih siswa untuk berkreasi dalam menerapkan
strategi yang dimiliki guru pendidikan agama Islam dengan
memanfaatkan teknologi yang lebih maju. Saya sangat
mengapresiasi apa yang telah diterapkan guru untuk keaktifan yang
bukan hanya dari guru saja melainkan siswa dituntut aktif demi
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar yang lebih efektif.
Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang “Strategi Guru PAI dalam
Menumbuhkan Karakter Moderat Siswa di M1 NU Takhassus
Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka
penulis dapat merumuskan masalah penelitiannya sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter moderat siswa di Ml NU Takhassus
Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam menumbuhkan karakter
moderat siswa di Ml NU Takhassus Karangjati Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Dengan adanya rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian yang dirumuskan penulis adalah sebagai berikut:

> Abdullah Syahid, Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami, Jurnal Edumaspul, 2 (1), Februari
2018, him. 88.
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1. Mengetahui bagaimana karakter moderat di Ml NU Takhassus
Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan?
2. Mengetahui bagaimana strategi guru PAI dalam menumbuhkan
karakter moderat siswa di MI NU Takhassus Karangjati
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian tentang strategi guru PAI dalam
menumbuhkan karakter moderat siswa di MI NU Takhassus
Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini selain untuk bisa
memberikan pengetahuan juga dapat menyumbangkan
khasanah keilmuan khususnya dibidang Tarbiyah/Pendidikan
Agama Islam, yang berkaitan dengan strategi guru PAI dalam
menumbuhkan karakter moderat siswa di Ml NU Takhassus
Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Pembaca
Manfaat penelitian ini bagi pembaca adalah untuk
mengetahui sikap moderat siswa, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi untuk bersikap moderat
bukan hanya dilakukan dilingkungan sekolah saja, tapi juga
di lingkungan masyarakat.
b. Bagi Guru
Manfaat penelitian bagi guru adalah untuk
menambah wawasan pengetahuan bagi guru dan juga
menjadi inspirasi dalam menggunakan strategi yang
dibutuhkan untuk menumbuhkan karakter moderat kepada
siswa di MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan.
c. Bagi Siswa
Manfaat bagi siswa adalah sebagai wawasan dan
pengetahuan bagi siswa mengenai pentingnya sikap



moderat serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
di manapun berada terutama di terapkan di lingkungan Ml
NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.
d. Bagi Lembaga Pendidikan Madrasah

Manfaat bagi lembaga pendidikan Ml NU
Takhassus Karangjati adalah dapat digunakan sebagai
konstribusi dalam menumbuhkan karakter moderat kepada
siswa sehingga mampu menciptakan karakter moderat
dalam menghadapi permasalahan terutama keagamaan yang
ada di Lembaga Pendidikan dan dapat dijadikan sebagai
acuan dalam peningkatan mutu pembelajaran di Lembaga
Pendidikan MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a) Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) Dimana penelitian lapangan ialah penelitian
yang melakukan penyelidikan secara mendalam tentang
menyelidiki suatu kehidupan yang sebenarnya.® Penelitian
ini dipilih peneliti karena peneliti akan secara langsung
turun ke MI NU Takhassus Karangjati untuk mencari data
kepada guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan
peserta didik secara langsung tentang bagaimana strategi
guru PAI dalam menumbuhkan karakter moderat siswa.
b) Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis deskriptif penelitian
lapangan atau yang disebut pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam

® Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
him. 5.
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konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan
secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif.”

Dalam penelitian ini, peneliti berbaur menjadi satu
dengan yang diteliti, sehingga peneliti dapat memahami
persoalan dan dapat mengetahui dari sudut pandang yang
diteliti. Pendekatan kualitatif ini, peneliti pilih untuk
mendeskripsikan penelitian yang dikaji yakni tentang
strategi guru PAI dalam menumbuhkan karakter moderat
pada siswa di MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian merupakan
subyek dari mana data berasal.® Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan sumber data primer dan
sekunder.
a)  Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data utama yang
berhubungan dengan pembahasan yakni Guru PAI MI NU
Takhassus Karangjat Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan dan hasil pengamatan (Observasi) dari
aktivitas kegiatan pembelajaran di MI NU Takhassus
Karangjati.
b)  Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data
penunjang dari data utama yang ada relevansinya dengan
pembahasan penelitian, yakni karyawan/ bagian Tata
Usaha (TU) mengenai visi dan misi sekolah yang diteliti,
yaitu Ml NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa

7 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 29.

8 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi
Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 172.



Kabupaten Pekalongan serta buku-buku dan sumber lain
yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memastikan pengumpulan data yang alami dan
objektif di lokasi penelitian, penulis perlu memanfaatkan
berbagai metode pengumpulan data. Dalam hal ini, penulis
menggunakan sejumlah metode sebagai berikut untuk
memperoleh data yang diperlukan:

a) Observasi

Observasi adalah pencatatan dan pengamatan
terhadap sesuatu pada objek penelitian.® Saat menggunakan
metode observasi cara yang paling baik adalah dengan
melengkapinya pada format pengamatan sebagai
instrument. Metode ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu
observasi terbuka (partisipatif) dan observasi tertutup (non-
partisipatif). Berdasarkan pertimbangan peneliti, penelitian
ini menggunakan metode observasi non-partisipatif karena
penulis tidak berinteraksi langsung dengan subjek
penelitian dalam kegiatan sehari-hari. Objek penelitian
dalam penelitian kualitatif dikenal sebagai situasi sosial,
yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu tempat
(place), pelaku (actor), dan aktivitas (activities).

Dalam penelitian ini tempatnya adalah MI NU
Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, pelakunya adalah para siswa, kepala
sekolah,staf pengajar, dan civitas disekolah tersebut demi
untuk mengetahui tentang strategi guru PAI dalam
menumbuhkan karakter moderat siswa.

b) Wawancara
Wawancara merupakan metode untuk
mengumpulkan data melalui pertukaran informasi dengan

® Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, Cet ke-3, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) him. 220.
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tanya jawab secara lisan.’® Untuk mengumpulkan data,
dengan metode wawancara peneliti harus memikirkan
pelaksanaanya karena ketika akan melakukan wawancara
diperlukan persiapan yang matang. Sikap pada waktu
datang, sikap duduk, kecerahan wajah, tutur Kkata,
keramahan, kesabaran serta keseluruhan penampilan, akan
sangat berpengaruh terhadap isi jawaban responden yang
diterima oleh peneliti.t!

Pada penelitian ini menggunakan wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti
yang telah memiliki pedoman pertanyaan yang sudah
disiapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara terhadap subjek peneliti yakni guru
PAI dan juga peserta didik di MI NU Takhassus Karangaji,
dilakukan di sela-sela waktu senggang.

¢) Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data
yang didapatkan dari sebuah berkas berupa dokumen yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.'? Penelitian ini
mengambil dokumen berupa profil sekolah yang terdiri
dari, sejarah singkat MI NU Takhassus Karangjati, visli,
misi, tujuan dan program MI NU Takhassus Karangjati.
Metode dokumentasi ini juga digunakan untuk
mengumpulkan data berupa gambar atau foto yang
berkaitan dengan judul penelitian ini.

4. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi metode diantaranya: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data

10 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 212.
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 270-272.
12 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 226.
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itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap suatu data.™
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses menyusun data

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi,
secara sistematis, sehingga mudah untuk dipahami oleh peneliti
maupun pembaca yang lain.** Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif model
interaktif Miles, Hubermen dan saldana yang terdiri dari tiga
alur, aktivitas dalam analisis data sebagai berikut:

a)

b)

Kondensasi Data
Adalah merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, menyederhanakan, memfokuskan pada hal-hal
yang penting ke dalam tulisan, transkip wawancara,
dokumen-dokumen dan materi lainnya. Peneliti menulis
rangkuman hasil pengumpulan data ke dalam bentuk
tulisan dari data yang didapat di lokasi penelitian dan
subjek penelitian yaitu para siswa dan guru PAI, yang
mana nantinya data yang di butuhkan agar digunakan
dalam proses penyajian data selanjutnya.
Data Display

Penyajian data melibatkan pengaturan informasi
dalam suatu format terstruktur untuk memudahkan
pemahaman tentang situasi yang sedang terjadi dan
merencanakan langkah-langkah berikutnya berdasarkan
pemahaman tersebut. Selain melalui penyajian data,
pengorganisasian data juga dapat dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman.

c¢) Conclusion Drawing/Verfication

Tahap ketiga melibatkan membuat kesimpulan dan
melakukan verifikasi, di mana kesimpulan ini didasarkan

13 Musfigon, Panduan Lengkap Metodoogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2012), him. 153

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 338.
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pada bukti-bukti yang diperoleh selama penelitian
lapangan.’® Dari penjelasan langkah-langkah tersebut,
dapat disimpulkan bahwa analisis deskriptif kualitatif
merujuk pada teknik analisis yang diterapkan dalam
studi lapangan yang bersifat kualitatif. Analisis
deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara
rinci suatu fenomena, peristiwa, atau gambaran
menggunakan kata-kata. Pada tahap inilah data sudah
terkumpul dan sudah dilakukan penelitian akan
menghasilkan temuan baru sebagai proses akhir
penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dimaksudkan sebagai gambaran
yang menjadi topik dari yang ditulis peneliti. Sedangkan secara
detail, rancangan sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il adalah landasan teori, di dalam BAB ini berisi tentang
deskripsi teori, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.
BAB Il adalah hasil penelitian yang menjelaskan tentang hasil
penelitian yang diperoleh berisi: Pertama, gambaran umum di Ml
NU Takhassus Karangjati meliputi sejarah berdirinya dan profil
sekolah. Kedua, karakter moderat siswa di Ml NU Takhsassus
Karangjati. Ketiga, deskripsi penelitian mengenai srategi guru
PAI dalam menumbuhkan karakter moderat siswa di MI NU
Takhassus Karangjatii.

BAB IV adalah analisis hasil penelitian. Analisis hasil penelitian
tentang analisis karakter moderat siswa di MI NU Takhassus,
strategi guru PAI dalam menumbuhkan karakter moderat siswa di

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), him.91.
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MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

BAB V adalah penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.
Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-
lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang Strategi Guru PAI dalam
Menumbuhkan Karakter Moderat Siswa MI NU Takhassus
Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakter Moderat Siswa MI NU Takhassus Karangjati
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan diantaranya:
setiap pulang sekolah seluruh siswa harus bersalaman satu
sama lain dan hampir seluruh siswa memiliki kesadaran
untuk saling mengingatkan temannya kemudian beristighfar
bersama-sama sehingga karakter moderat siswa di MI NU
Takhassus Karangjati sudah tertanam melalui pembiasaan
tersebut.

2. Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Karakter Moderat
Siswa MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan diantaranya: memberikan metode
pengajaran yang sesuai dengan pembentukan karakter dan
ikut andil dalam pengawasan melalui buku kendali siswa
yang bekerjasama dengan wali kelas dan pihak sekolah.

B. Saran
Saran dari peneliti diberikan kepada MI NU Takhassus
Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan,
Institusi Pendidikan dan peneliti selanjutnya yaitu:

a. Bagi pihak sekolah MI NU Takhassus Karangjati
Kecamatan =~ Wiradesa  Kabupaten  Pekalongan,
diharapkan dapat menjaga kualitas dan mutu yang sudah
ada saat ini. Dengan bimbingan dan arahan yang baik
diharapkan tetap berjalan dan terus berkembang dan
maju, agar tetap menjadi sekolah unggulan dan banyak
diminati masyarakat luas.

56
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Bagi guru MI NU Takhassus Karangjati Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan, diharapkan tetap
selalu memberikan bimbingan dan arahan serta dapat
menjadi teladan yang baik untuk siswa dan generasi
selanjutnya agar selalu memiliki karakter moderat
terutama dalam beragama.

Untuk siswa, diharapkan selalu mendengarkan dan
menjalankan apa yang sudah diajarkan oleh guru untuk
selalu menerapkan karakter moderat dalam segala
kondisi terutama dalam beragama sebagai bekal untuk
hidup yang rukun dalam bermasyarakat.

. Untuk orang tua siswa, diharapkan orang tua lebih
menanamkan nilai dalam bermoderasi didalam keluarga.
Memberikan contoh yang baik kepada keluarga agar
anak dapat memiliki sikap moderasi beragama sejak
dini.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji
lebih  dalam  mengenai penelitian ini  dengan
menggunakan strategi yang berbeda agar didapatkan
penelitian yang lebih baik dan mendalam serta dapat
menambah khazanah keilmuan.
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